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ABSTRAK 

Penelitian Analisis Vegetasi Lantai pada Kawasan Wisata Pantai Semilir Desa 

Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Jawa Timur telah dilakukan sejak 

tanggal 26 April 2021 sampai dengan 22 Mei 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman vegetasi lantai, Spesies dengan densitas tertinggi, dan 

spesies dengan nilai penting tertinggi di Kawasan Wisata Pantai Semilir Socorejo 

Jenu Tuban. Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode kaudran plot 

berukuran 1x1 meter sebanyak 97 plot yang disebar secara acak di Kawasan pantai 

Semilir. Hasil penelitian vegetasi lantai ditemukan 18 Famili, 29 Spesies dan 4.919 

cacah individu. Selanjutnya dilakukan perhitungan data dan diperoleh Indeks 

keanekaragaman (H’) adalah 3,23 yang menunjukkan spesies di Kawasan Pantai 

Semilir memiliki keanekaragaman yang tinggi. Selanjutnya perhitungan densitas 

didapatkan hasil Cyperus rotundus (5,60), Kyllinga monocephala (5,49), Digitaria 

sanguinalis (2,03), Syzygium oleina (1,97) dan Amaranthus tricolor (1,94). 

Terakhir perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) didapatkan hasil Cyperus rotundus 

(16,45%), Kyllinga monocephala (15,99%), Syzygium oleina (8,06%), Alysicarpus 

vaginalis (7,66%), dan Mimosa pudica (7,66%). Sedangkan INP paling rendah 

adalah Ligustrum vulgare (3,85%). 

Kata kunci: Analisis, Pantai Semilir, Vegetasi lantai. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah suatu negara kepulauan yang memiliki hutan tropis 

terbesar kedua di dunia, dengan keanekaragaman hayati yang tinggi 

(Alfarisi, 2012). Hutan berpotensi sebagai penahan erosi dan menghijaukan 

tanah yang tandus. Oleh karena itu hutan dikelola dengan sistem zonasi 

yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan. untuk lebih 

mengetahui keanekaragaman dan vegetasi suatu hutan, maka perlu 

dilakukan studi untuk mempelajari vegetasi hutan terutama vegetasi lantai. 

Indonesia memiliki sekitar 17.508 pulau dengan panjang garis 

pantai sekitar 81.000 km. Sepanjang pantai tersebut ditumbuhi oleh 

berbagai vegetasi pantai salah satunya adalah vegetasi lantai. Pantai 

merupakan daerah perbatasan antara ekosistem laut dan ekosistem darat. 

Area hutan pantai dan vegetasi lantai pantai merupakan bagian dari wilayah 

pesisir dan laut yang memiliki potensi sumberdaya alam yang produktif 

(Waryono, 2000). Menurut Tuheteru dan Mahfudz (2012) Hutan pantai 

mempunyai banyak manfaat diantaranya dapat meredam hempasan 

gelombang tsunami, mencegah terjadinya abrasi pantai, melindungi 

ekosistem darat dari terpaan angin dan badai, pengendali erosi, habitat flora 

dan fauna, tempat berkembangbiak, pengendali pemanasan global, 
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penghasil bahan baku industri kosmetik,biodisel dan obat-obatan serta 

sebagai penghasil bioenergi. 

Aktivitas manusia yang terus menerus di sekitar wilayah pantai bisa 

jadi akan membuat biodiversitas di sekitar pantai mengalami degradasi, baik 

dari segi individu maupun spesies. Aktivitas manusia di daerah pariwisata 

atau rekreasi dapat menimbulkan masalah ekologi yang serius dibanding 

dengan kegiatan ekonomi lain karena keindahan alam dan keaslian alam 

merupakan modal utama, pengalihfungsian suatu tempat menjadi Kawasan 

wisata akan mengalihfungsikan sebagian lahan untuk fasilitas pendukung 

juga (Dahuri, 2001). 

Faktor pemicu kerusakan lingkungan yang terjadi baik pada 

ekosistem laut, ekosistem pantai maupun ekosistem lain adalah kebutuhan 

ekonomi (economic driven) dan kegagalan kebijakan (policy failure driven). 

Sebagian penduduk yang berada di wilayah pesisir merupakan penduduk 

yang sering tergolong miskin. Kemiskinan dan ketidakpastian hidup 

menyebabkan kacaunya pola pemanfaatan sumber daya alam tersebut. Pola 

konsumsi yang  tinggi terhadap sumber daya alam akan mengakibatkan 

kegagalan kebijakan pengelolaan sumber daya alam akibat kegiatan 

ekonomi yang dapat merusak lingkungan (Fauzi, 2005). Kegiatan 

pariwisata bisa jadi berdampak pada hilangnya vegetasi tumbuhan pantai 

terutama vegetasi lantai yang dapat memberi manfaat, oleh karena itu 

penelitian tentang analisis vegetasi lantai di pantai ini perlu dilakukan untuk 
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mengetahui struktur dan komposisi vegetasi lantai pada Kawasan wisata 

pantai Semilir. 

Pantai semilir adalah salah satu pantai yang baru digunakan untuk 

destinasi wisata yang secara administratif berada di desa Socorejo 

kecamatan Jenu kabupaten Tuban, Jawa Timur. Pantai ini dibuka pada tahun 

2020 sebagai destinasi wisata yang baru. Pantai Semilir banyak ditumbuhi 

tumbuhan dari berbagai habitus, ada semak, herba, perdu dan juga pohon. 

Kawasan pantai yang dijadikan sebagai destinasi wisata baru membuat 

pengaliahan fungsi lahan banyak dilakukan dalam menunjang wisata 

tersebut. Sebelum menjadi tempat wisata, pantai ini merupakan pantai 

tersembunyi yang mempunyai banyak vegetasi, akan tetapi setelah 

pembukaan lahan untuk wisata, vegetasi-vegetasi itu mulai terdegradasi 

dan mulai terihat hilang.  

Vegetasi di pantai semilir didominasi oleh Cemara laut (Casuarina 

sp) yang tumbuh di sepanjang area pantai. Selain Cemara laut, Kawasan 

pantai ini juga ditumbuhi vegetasi lantai yang beragam. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemerintah desa, vegetasi lantai yang ditemukan 

dikawasan ini adalah beberapa anggota famili Cyperaceae dan Poaceae 

seperti Cyperus rotundus, Imperata cylyndrica, Axonopus compressus dan 

beberapa jenis yang lainnya. Vegetasi lantai di Kawasan pantai memiliki 

banyak manfaat diantaranya dapat meredam hempasan gelombang tsunami, 

mencegah abrasi pantai, melindungi ekosistem dari terpaan angin, 

pengendali erosi, dll (Tuheteru dan Mahfudz, 2012). Salah satu contoh 
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pemanfaatan vegetasi lantai telah dilakukan oleh Sitanggang (2007) 

mengenai peran Ipomea pes-caprae yang dapat mereduksi erosi gisik di 

sepanjang pantai Teluk Amurang, Sulawesi Utara. Vegetasi lantai yang 

berada di Kawasan pantai ini, kemungkinan lama kelamaan akan terlihat 

habis. Sebelumnya pantai ini belum pernah dijadikan obyek penelitian, 

sehingga tidak diketahui secara jelas vegetasi lantai yang tumbuh di 

Kawasan tersebut. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mendatata tumbuhan 

apa yang masih ada di Kawasan tersebut, sehingga dapat menjadi data acuan 

agar konservasi di Kawasan tersebut tetap bisa terjaga dengan baik. 

Kegiatan pembangunan diikuti dengan terbatasnya jalur penghijauan di 

kawasan pantai akan berdampak terhadap hilangnya vegetasi tumbuhan 

pantai yang dapat memberikan banyak manfaat salah satunya memberikan 

perlindungan terhadap bahaya tsunami (Annisa, 2016). Oleh karena itu 

penelitian tentang analisis vegetasi tumbuhan pantai ini perlu dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui komposisi dan struktur vegetasi tumbuhan 

pantai yang terdapat pada kawasan wisata Pantai Semilir Desa Socorejo 

Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Jawa Timur. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keanekaragaman vegetasi lantai yang di Kawasan wisata 

Pantai Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban? 

2. Spesies apakah yang memiliki densitas tertinggi di Kawasan wisata 

Pantai Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban? 
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3. Spesies apakah yang memiliki nilai penting tertinggi di Kawasan wisata 

Pantai Semilir Desa Socorejo kecamatan Jenu Kabupaten Tuban? 

C. Tujuan 

1. Untuk mempelajari keanekaragaman vegetasi lantai yang ada di 

Kawasan wisata Pantai Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu 

Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mempelajari spesies dengan densitas tertinggi yang ditemukan di 

Kawasan wisata Pantai Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu 

Kabupaten Tuban. 

3. Untuk mempelajari spesies yang memiliki nilai penting tertinggi di 

Kawasan wisata Pantai Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu 

Kabupaten Tuban. 

D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya dapat dijadikan sebagai data induk vegetasi lantai yang 

ada di Kawasan wisata Pantai Semilir, selain itu dapat menjadi acuan 

pemerintah desa dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan 

Kawasan wisata, juga tetap menjaga kelestarian alam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman vegetasi lantai yang ada di Kawasan wisata Pantai 

Semilir Desa Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban adalah 

sangat tinggi karena mempunyai nilai H’ 3,23 

2. Spesies dengan densitas tertinggi yaitu Cyperus rotundus. Spesies 

ini memiliki densitas 5,60 dilanjutkan Kyllinga monocephala 5,49 

dilanjutkan Digitaria sanguinalis, Syzygium oleina dan Amaranthus 

tricolor yang masing-masing 2,03, 1,97, dan 1,94.  

3. Indeks nilai penting tertinggi adalah Cyprerus rotundus yaitu 

16,45%, Kyllinga monocephala 15,99%, Syzygium oleina 8,06%, 

Alysicarpus vaginalis 7,66% dan Mimosa pudica 7,66%. Sedangkan  

nilai penting paling rendah adalah Ligustrum vulgare yaitu 3,85%.   

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat diberikan beberapa 

saran diantaranya: 

1. Perlu adanya data vegetasi yang lebih baik agar tercipta keragaman 

spesies dengan baik 

2. Pengelolaan tempat wisata tetap harus memperhatikan aspek 

ekologi. 
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